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“Mau air mineral?” tanya
Diana,salahsatu temanku
sambil menyodorkan air

“Ah!Terima kasih!”Aku
mengambil air mineral

Hari ini, sekolahkumendirikan sebuahstan
di acaraCreative Bazaaryang diadakan
setiaptahun di kotaku.Akudipilih untuk
menjadi salahsatu siswayang menjaga stan
sekolahdengan beberapamurid lainnya,
termasuk Diana.



“Aku tidak menyangka kalau
cuacahari ini bakalmenjadi
panas sekali.”

Gumamkusambil mengipas
ngipaskan tangan.

Dianamengangguk setuju.
Bajudan jilbabnya basah

karenakeringat yang
mengalir deras.

Ingin rasanyamembeli minuman dingin, tapi
paraguru berpesanbahwamurid-murid tidak

boleh jajan sembarangan.



“Kamu ini bagaimanasih!” tiba-tiba, suarabentakan
terdengar. Ternyata itu suaraRioyang sedang
memarahi Rangga.

“Kamuseharusnyabertanya terlebih
dahulu pada kami! Karenamu,kita

menjadi rugi kan!Memangnyakamu
mau bertanggung jawab,hah?”

Riomembentak sekali lagi. Akumenjadi
penasaran, adaapa sebenarnya.



“Apayang terjadi disini?”akumemutuskan untuk
berbicara dengan mereka,siapatahu akubisa
membantu menyelesaikanmasalahnya.

“SiRanggaceroboh sekali. Karena
dia tidak tahu, dia menetapkan

harga barang stan kita seenaknya.”
Rioberkata keras.Akumulai
memahami masalahyang

sedangterjadi.



“Dia menjual barang kita yang seharusnya100
ribu menjadi 50 ribu!!” kata Riolagi “Apa?!Kita

rugi besar!” kataku kaget. Aku kemudian
menatap Ranggadengan tajam.

Kukirakami tidak mendapatkan kerugian yang
besar,tapi ternyata jumlahnya sangat besar.



Akumenarik nafas,aku kesalsekali,aku ingin membentak
danmenceramahi anakini seperti yang dilakukan Rio
tadi. Tetapi tiba-tiba, aku teringat akansalahsatu kisah
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.Saatseorang arab
badui pedalamanbuang air kecil di dalammasjid karena
tidak tahu. Rasulullahshallallahu‘alaihi wa sallamtidak
memarahinya. BahkanRasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallammenasehatinyadengan kata-kata yang baik.

BukankahRanggajuga sama?Dia juga tidak tahu kan?



“Rangga,aku tahu, kamu tidak sengajamenjual barang
kita dengan hargamurah. Akumemaafkanmu.”kataku.

WajahRanggaberubah menjadi cerah.“Tetapi, walaupun
begitu, kamu harusbertanggung jawab.Kamuharus

membayar sisa50 ribu itu” kataku.
Teman-temanmengangguk setuju.



“Bagaimanakamu bisa
menahan amarahmuseperti
itu?” tanya Rio.

“Aku hanyameniru salahsatu
perbuatan dan sikapRasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam”
aku tersenyum.

Kita seringmengaku kalau kita mencintai Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallambukan?Namun,apakahkita

sudahmeniru perbuatan dan sikapRasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallamsepertinya orang yang

mengagumi danmencintainya?


